BAB IV SIMPULAN DAN SARAN



A. Simpulan
Berdasarkan hasil pelaksanaan asuhan keperawatan yang telah dilaksanakan pada An. M dengan bersihan jalan napas tidak efektif akibat tuberkulosis paru di ruang Sakura RSUD Buleleng tahun 2026, maka penulis dapat menyimpulkan sebagai berikut.
1. Pengkajian dilakukan pada hari Jumat, 13 Februari 2026 pukul 09.30 wita menunjukkan bahwa keluarga An. M mengatakan pasien mengalami sesak napas, batuk berdahak, terdapat peningkatan sputum berlebih, tampak gelisah, terdapat bunyi napas tambahan (ronkhi), batuk tidak efektif, pola napas tidak teratur, frekuensi pernafasan 30 x/menit.
2. Diagnosis keperawatan yang ditegakkan pada An. M berdasarkan hasil analisis data masalah bersihan jalan napas tidak efektif berhubungan dengan hipersekresi jalan napas yang ditandai dengan batuk tidak efektif, sputum berlebih, adanya suara napas tambahan (ronkhi), gelisah, pola napas tidak teratur, dan frekuensi napas 30 x/menit.
3. Perencanaan keperawatan disusun dengan mengacu pada intervensi utama yaitu manajemen jalan napas.
a. Tindakan observasi meliputi identifikasi kemampuan batuk, monitor adanya retensi sputum, monitor pola napas, monitor tanda dan gejala saluran pernapasan.

b. Tindakan terapeutik meliputi posisikan semi-fowler atau fowler, berikan minuman hangat, berikan oksigen.
c. Tindakan edukasi meliputi anjurkan asupan cairan 2000 ml/hari, ajarkan teknik batuk efektif.
d. Tindakan kolaborasi meliputi pemberian bronkodilator, ekspektoran, mokolitik.
4. Implementasi keperawatan dilaksanakan selama lima hari secara komprehensip sesuai dengan rencana tindakan yang telah disusun sebelumnya. Kegiatan meliputi mengidentifikasi kemampuan batuk, memonitor adanya retensi sputum, memonitor pola napas, memonitor tanda dan gejala saluran pernapasan, posisikan semi-fowler atau fowler, memberikan minuman hangat, memberikan oksigen, menganjurkan asupan cairan 2000 ml/hari, mengajarkan teknik batuk efektif, memberian bronkodilator, ekspektoran, mokolitik.
5. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa tujuan bersihan jalan napas teratasi dengan hasil data subjektif yang menunjukkan : keluarga pasien mengatakan bahwa pasien sudah tidak sesak napas, keluarga pasien juga mengatakan bahwa anaknya sudah tidak baktuk dan sputum mau keluar, data objektif yang ditemukan: pasien tampak sudah tidak sesak napas, pasien tampak sudah tidak batuk, sudah tidak terdengar suara napas tambahan, pasien tampak tenang atau tidak gelisah, frekuensi napas membaik 22 x/menit, assessmen : tujuan teratasi, planning : pertahankan kondisi pasien, pantau saturasi oksigen, terapi obat: curcuma 1/2 tab + zink 5 mg+ vit D400iu + vit C 10 mg (puyer), salbutamol 1 mg + GG (glyceryl guaiacolate) 40 mg (puyer), OAT (Rifampicin 75 mg tab),
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puyer calsium 100 mg + asam folat 100 mg + B complek 1 tab, vitamin peridoxin 10 mg.
B. Saran
Berdasarkan hasil pelaksanaan asuhan keperawatan pada pasien dengan bersihan jalan napas tidak efektif akibat tuberkulosis paru, maka penulis memberikan beberapa saran sebagai berikut:
1. Bagi pelayanan kesehatan

Hasil laporan kasus ini diharapkan dapat menjadi bahan referensi bagi tenaga kesehatan, khususnya perawat, dalam memberikan asuhan keperawatan pada anak dengan tuberkulosis paru yang mengalami masalah keperawatan bersihan jalan napas tidak efektif melalui penerapan intervensi yang tepat dan komprehensif.
2. Bagi orang tua dan keluarga pasien

Orang tua dan keluarga pasien diharapkan dapat berperan aktif dalam mendukung proses perawatan anak dengan tuberkulosis paru, khususnya dengan membimbing anak melakukan latihan batuk efektif guna membantu pengeluaran sputum secara optimal, sehingga dapat memperlancar jalan napas. Selain itu, keluarga juga perlu memastikan kepatuhan anak terhadap terapi pengobatan yang diberikan, agar mampu mempertahankan kondisi pasien tetap stabil serta mendukung proses pemulihan secara optimal.
3. Bagi peneliti selanjutnya
Laporan kasus ini diharapkan dapat menjadi referensi dan bahan acuan bagi peneliti  selanjutnya  dalam  mengembangkan  penelitian  terkait  asuhan

keperawatan pada pasien anak dengan tuberkulosis paru, terutama yang berfokus pada masalah keperawatan bersihan jalan napas tidak efektif.
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